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Abstrak  

Kemampuan operasi hitung dasar merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa sekolah 

dasar sebagai fondasi dalam pembelajaran matematika yang lebih kompleks. Namun, masih banyak siswa 

mengalami kesulitan melakukan operasi hitung dengan tepat. Metode GASING (Gampang, Asyik, dan 

Menyenangkan) adalah salah satu pendekatan yang dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan operasi hitung  

siswa sekolah dasar melalui pelatihan GASING. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 32 siswa Sekolah Dasar kelas 3, 4, 

dan 5 yang dipilih secara purposive dari populasi 96 orang (32 guru dan 64 siswa) di salah satu kabupaten 

di Provinsi Kalimantan Selatan yang mengikuti pelatihan Metode GASING. Instrumen penelitian berupa 

tes tertulis operasi hitung yang mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Analisis 

data menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan mean dan N-Gain ternormalisasi. Hasil 

penelitian menunjukkan kemampuan operasi hitung siswa meningkat secara dari rata-rata 22,03 dengan 

kategori rendah menjadi 81,18 dengan kategori tinggi setelah pelatihan selama 15 hari. Analisis N-Gain 

menunjukkan seluruh aspek operasi hitung mengalami peningkatan dengan kategori tinggi, yakni:  

penjumlahan (0,72), perkalian (0,83), pengurangan (0,77), dan pembagian (0,73). Penelitian ini 

membuktikan bahwa Metode GASING efektif meningkatkan kemampuan operasi hitung dasar siswa 

Sekolah Dasar, khususnya pada materi yang dianggap kompleks seperti perkalian dan pembagian. 

 

Kata kunci: Kemampuan Operasi Hitung, Siswa Sekolah Dasar, Metode GASING. 

 

PENDAHULUAN  

Penguasaan kemampuan operasi 

hitung dasar yang mencakup 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian merupakan kompetensi 

fundamental dalam pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar. 

Kemampuan ini bukan sekadar 

keterampilan prosedural, melainkan 

merupakan prasyarat kognitif untuk 

memahami konsep-konsep matematika 

yang lebih kompleks di jenjang 

pendidikan berikutnya (Safari & Faradila, 

2024). Sejalan dengan arah Kurikulum 

Merdeka yang menekankan penguatan 

literasi numerasi dan kemampuan 

berpikir kritis, penguasaan operasi hitung 

dasar menjadi semakin strategis dalam 

membangun fondasi belajar matematika 

yang kuat bagi setiap siswa (Fianingrum 

et al. 2023). Siswa yang telah menguasai 

operasi hitung dasar secara otomatis 

terbukti mampu mengalokasikan 

kapasitas kognitifnya untuk elemen-

elemen pemecahan masalah yang lebih 

tinggi, sedangkan siswa yang masih 

kesulitan pada level dasar cenderung 

mengalami hambatan dalam menghadapi  

soal-soal matematika tingkat lanjut 

(Yunarti & Amanda, 2022). 

Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kesenjangan antara kompetensi yang 
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diharapkan dan kemampuan aktual siswa 

masih sangat lebar. Hasil kajian 

Puspitasari dan Prihatnani (2022) 

mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat 

kesulitan siswa dalam operasi hitung 

campuran bilangan cacah mencapai 

80,75%, dengan hambatan pada aspek 

pemahaman masalah, perencanaan solusi, 

maupun eksekusi perhitungan. Fenomena 

serupa juga ditemukan pada operasi 

hitung perkalian dan pembagian, dimana 

siswa tidak hanya kesulitan memahami 

konsepnya, tetapi juga mengalami 

kebingungan dalam membedakan simbol 

operasi hitung (Amalia et al, 2022). Data 

awal yang diperoleh di lokasi penelitian 

ini pun menunjukkan kondisi yang 

memprihatinkan, dengan skor rata-rata 

pretest hanya mencapai 22,03 yang 

tergolong dalam kategori rendah. 

Salah satu faktor struktural yang 

berkontribusi terhadap rendahnya 

kemampuan hitung siswa adalah 

dominasi metode pembelajaran yang 

bersifat monoton dan satu arah. 

Pendekatan ceramah dan hafalan yang 

diterapkan tanpa variasi tidak hanya 

gagal membangun pemahaman 

konseptual yang mendalam, tetapi juga 

menimbulkan kecemasan matematika 

(math anxiety) yang menghambat 

keterlibatan belajar siswa secara aktif  

(Junita et al, 2023; Haryanto et al., 2025). 

Kondisi ini diperparah oleh kurangnya 

media pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual, sehingga siswa tidak 

memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Pembelajaran hafalan yang 

tidak disertai pemahaman konsep terbukti 

membuat siswa cepat lupa dan sulit 

mengaplikasikan pengetahuannya pada 

konteks yang berbeda (Muqtafia & 

Wahyuningsih, 2022).  

Dalam kerangka teoritis, rendahnya 

kemampuan operasi hitung siswa SD 

dapat dipahami melalui teori 

perkembangan kognitif Piaget. Siswa 

usia 7-12 tahun berada pada tahap 

operasional konkret, dimana mereka 

membutuhkan pengalaman langsung 

dengan objek nyata sebelum mampu 

memahami konsep abstrak (Juardi & 

Komariah, 2023). Dengan demikian, 

pembelajaran matematika yang efektif 

pada jenjang SD  seharusnya dimulai dari 

representasi konkret, dilanjutkan ke semi-

konkret, baru kemudian ke level abstrak. 

Prinsip ini sejalan dengan perspektif 

konstruktivisme Vygotsky (1978), yang 

menekankan pentingnya scaffolding dan 

interaksi sosial dalam membangun 

pemahaman konseptual secara bertahap. 

Teori beban kognitif Sweller (1988) juga 

menegaskan bahwa penyajian materi 

yang berlebihan dan tidak terstruktur 

akan menghambat proses encoding 

informasi dalam memori kerja siswa. 

Berbagai inovasi metode 

pembelajaran telah dikembangkan untuk 

menjawab tantangan tersebut, salah satu 

yang paling relevan adalah metode 

GASING (Gampang, Asyik dan 

Menyenangkan) yang dicetuskan oleh 

Yohanes Surya (2015), metode ini 

dirancang untuk mengubah paradigma 

bahwa matematika adalah pelajaran yang 

tidak menakutkan dengan membangun 

pemahaman secara bertahap melalui titik 

kritis (critical points) yang harus dikuasai 

siswa sebelum melanjutkan ke materi 

berikutnya (Sulistiawati, 2019). Berbeda 

dari pendekatan konvensional, metode 

GASING mengintegrasikan prinsip-

prinsip konkret, abstrak dan mencongak 

secara eksplisit sehingga setiap siswa 

dapat membangun pemahaman dari 

pengalaman nyata menuju generalisasi 

konseptual. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas metode 

GASING dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika. Lestari dan Hardini 
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(2022) melaporkan peningkatan skor 

pemahaman konsep perkalian dua digit 

dari rata-rata 61,50 pada pretest menjadi 

89,50 pada posttest. Munawaroh dan 

Nurtamam (2024) menemukan 

peningkatan sebesar 25,48% pada hasil 

belajar matematika secara umum. Gou et 

al. (2024) mengonfirmasi bahwa metode 

GASING secara signifikan meningkatkan 

minat belajar dan hasil belajar siswa. 

Damopoli et al. (2024) melaporkan 

peningkatan ketuntasan belajar dari 79% 

pada siklus I menjadi 93% pada siklus II. 

Meskipun demikian, terdapat gap 

penelitian yang perlu diisi, kajian-kajian 

terdahulu umumnya terbatas pada satu 

jenis operasi hitung tertentu (perkalian 

saja atau pembagian saja) atau pada satu 

konteks materi seperti bangun ruang. 

Belum ada penelitian yang secara 

komprehensif mengkaji  penerapan 

metode GASING secara simultan pada 

keempat operasi hitung dasar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian) dalam satu rangkaian 

pelatihan yang terstruktur. Selain itu, 

penelitian yang ada umumnya dilakukan 

di Pulau Jawa, sehingga kajian yang 

menempatkan konteks Kalimantan 

Selatan memberikan kontribusi terhadap 

keberagaman temuan empiris secara 

geografis.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

tiga aspek utama yaitu: (1) cakupan 

komprehensif yang menganalisis 

keempat operasi hitung dasar secara 

bersamaan dalam satu kerangka 

pelatihan, (2) konteks wilayah di salah 

satu kabupaten di Provinsi Kalimantan 

Selatan yang belum pernah diteliti 

sebelumnya dalam kaitannya dengan 

metode GASING dan (3) analisis 

peningkatan yang dilakukan secara 

terpisah per aspek operasi hitung 

menggunakan N-Gain ternormalisasi, 

sehingga memberikan gambaran 

diagnostik yang lebih detail dibandingkan 

penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peningkatan kemampuan 

operasi hitung siswa Sekolah Dasar 

melalui pelatihan metode GASING di 

salah satu kabupaten di Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest 

posttest one group design. Desain ini 

digunakan untuk mengetahui perubahan 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan melalui pemberian 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

pada kelompok yang sama (Creswell, 

2018). Desain penelitian tersebut dapat 

dilihat pada gambar 1  berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Pretest 

Posttest One Group Design 

 

Keterangan: 

 O₁ : Sebelum pelatihan 

GASING. 

 X : perlakuan dengan 

Metode GASING 

 O₂ : Setelah pelatihan Metode 

GASING 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta kegiatan pelatihan metode 

GASING yang diselenggarakan di salah 

satu kabupaten di Provinsi Kalimantan 

Selatan yang berjumlah 96 orang yang  

terdiri dari 32 guru dan 64 siswa dari 

 

O₁     X     O₂ 
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berbagai sekolah di kabupaten tersebut. 

Penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan subjek berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian 

(Creswell, 2018). Kriteria inklusi yang 

ditetapkan adalah: (1) merupakan siswa 

Sekolah Dasar aktif yang berada di kelas 

3, 4, 5; (2) mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pelatihan metode GASING 

selama 15 hari; serta (3) mengikuti 

pretest dan posttest secara lengkap. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 

sampel sebanyak 32 siswa dari total 64 

siswa yang hadir dalam pelatihan. 

Adapun 32 guru yang turut hadir tidak 

diikutsertakan sebagai subjek penelitian 

karena fokus kajian adalah pada 

peningkatan kemampuan operasi hitung 

siswa. 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis 

kemampuan operasi hitung dasar yang 

berisi masing-masing 10 soal isian 

singkat dengan indikator dapat 

menyelesaikan operasi penjumlahan, 

perkalian, pengurangan, dan pembagian 

pada bilangan cacah. Soal pretest dan 

posttest berbeda namun dengan indikator 

yang sama. Analisis N-Gain 

ternormalisasi digunakan untuk 

mengukur efektivitas peningkatan 

kemampuan operasi hitung siswa sekolah 

dasar, dengan kategori peningkatan yang 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi N-Gain 

Ternormalisasi 

Interval Interpretasi 

g > 0,70 tinggi 

0,30 < g  0,70 sedang 

g  rendah 

(Sundayana, 2016: hlm. 151) 

Analisis data penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif yang diolah 

menggunakan bantuan software SPSS 

versi 30.0 for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil 

penelitian tentang peningkatan 

kemampuan operasi hitung siswa Sekolah 

Dasar melalui pelatihan metode 

GASING. Penyajian hasil penelitian 

dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu, 

kemampuan operasi hitung siswa 

sebelum pelatihan (pretest), kemampuan 

operasi hitung siswa setelah pelatihan 

(posttest), dan analisis peningkatan 

kemampuan operasi hitung siswa dari 

pretest ke posttest. 

 

Kemampuan Operasi Hitung Sebelum 

Pelatihan (Pretest) 

 

Berdasarkan hasil pretest yang 

dilaksanakan terhadap 32 siswa Sekolah 

Dasar, diperoleh data kemampuan 

operasi hitung yang disajikan pada Tabel 

2 berikut. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pretest 

Kemampuan Operasi Hitung 

 

Kemampuan Operasi 

Hitung 

Mean 

Penjumlahan 42,19 

Perkalian 10,31 

Pengurangan 27,50 

Pembagian 8,13 

 

Hasil pretest kemampuan operasi 

hitung siswa sebelum mengikuti 

pelatihan metode GASING yang 

disajikan pada Tabel 2 tergolong rendah, 

dengan rata-rata keseluruhan hanya 

mencapai 22,03. Penjumlahan menjadi 

aspek dengan capaian tertinggi, 
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sementara pembagian dan perkalian 

mencatatkan skor yang sangat rendah, 

bahkan terdapat siswa yang memperoleh 

skor 0 pada semua materi operasi hitung. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa belum memahami konsep 

hitung dasar dengan baik, terutama pada 

operasi perkalian dan pembagian yang 

memerlukan pemahaman konsep yang 

lebih kompleks.  

Secara teoritis, kondisi ini dapat 

dipahami melalui kerangka 

perkembangan kognitif Piaget. Siswa SD 

yang berada pada tahap operasional 

konkret membutuhkan representasi fisik 

dan kontekstual untuk memahami operasi 

matematika abstrak (Piaget, 1952). 

Ketika pembelajaran berlangsung secara 

hafalan tanpa pengalaman konkret yang 

memadai, siswa gagal membangun 

skema kognitif yang diperlukan untuk 

menginternalisasi konsep (Juardi & 

Komariah, 2023). Temuan ini selaras 

dengan penelitian Damayanti dan Quratul 

Ain (2023) yang mengidentifikasi bahwa 

kesulitan pada operasi hitung dasar, 

terutama perkalian dan pembagian, 

merupakan permasalahan sistematik di 

Sekolah Dasar yang bersumber dari 

lemahnya pemahaman konsep prasyarat. 

Zamroni dan Unaenah (2024) juga 

menemukan bahwa kesulitan pada 

perkalian seringkali bukan disebabkan 

rendahnya kecerdasan, melainkan oleh 

ketiadaan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan cara kerja kognitif anak. 

 

Kemampuan Operasi Hitung Setelah 

Pelatihan (Posttest) 

Setelah mengikuti pelatihan Metode 

GASING selama 15 hari, siswa diberikan 

Posttest dengan hasil ditampilkan pada 

Tabel 3 berikut. 

 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil 

Posttest Kemampuan Operasi Hitung 

 

Kemampuan Operasi 

Hitung 

Rata-rata 

Penjumlahan 84,06 

Perkalian 84,38 

Pengurangan 81,88 

Pembagian 74,38 

 

Hasil posttest menunjukkan 

peningkatan pada seluruh aspek operasi 

hitung. Rata-rata keseluruhan meningkat 

menjadi 81,18 yang tergolong dalam 

kategori tinggi. Perkalian kini 

memperoleh skor tertinggi, padahal pada 

hasil pretest beroleh skor terendah kedua. 

Selain itu, tidak ada lagi siswa yang 

memperoleh nilai di bawah 60, 

menandakan bahwa pelatihan berhasil 

mengangkat kemampuan seluruh siswa, 

termasuk mereka yang sebelumnya 

berkemampuan sangat rendah. 

Transformasi paling signifikan 

terlihat pada aspek perkalian. 

Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui 

pendekatan metode GASING yang 

membangun pemahaman perkalian dari 

konsep dasar penjumlahan berulang 

secara konkret sebelum beralih ke 

abstrak. Proses ini sejalan dengan  prinsip 

konstruktivisme Bruner (1966) yang 

menekankan pentingnya tahap enactive 

(konkret), iconic (semi-konkret), dan 

symbolic (abstrak) dalam pembentukan 

konsep matematika. Ketika siswa 

memahami perkalian bukan sekedar 

hafalan namun sebagai pola yang 

bermakna, pemahaman tersebut lebih 

mudah dipertahankan dalam memori 

jangka panjang (Aulia et al., 2025; 

Matahelumual & Yohamintin, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan Permana et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang dirancang secara 

kreatif dan terstruktur berdampak 
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signifikan terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa Sekolah Dasar. 

 

Peningkatan Kemampuan Operasi 

Hitung Siswa 

 

Peningkatan kemampuan operasi hitung 

siswa dapat dilihat dari perbandingan 

hasil pretest dan posttest sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Peningkatan Kemampuan 

Operasi Hitung Siswa 

 
Kemampuan 

Operasi 

Hitung 

Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Penjumlahan 42,19 84,06 
Perkalian 10,31 84,38 
Pengurangan 27,50 81,88 
Pembagian 8,13 74,38 

 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan Metode GASING 

(Gampang, Asyik dan Menyenangkan) 

meningkatkan keterampilan operasi 

aritmatika anak-anak Sekolah Dasar di 

semua operasi hitung yang diukur. Pada 

aspek penjumlahan rata-rata skor 

meningkat, dengan  perbedaan sebesar 

41,87 poin. Aspek perkalian 

menunjukkan kenaikan terbesar yakni 

sebesar 74,07 poin. Adapun aspek 

pengurangan, data menunjukkan bahwa 

ada peningkatan sebesar 54,38 poin. 

Sementara itu, aspek pembagian 

meningkat sebesar 66,25 poin.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

tertinggi terjadi pada aspek perkalian dan 

pembagian, meskipun pada hasil pretest 

kedua aspek tersebut memperoleh hasil 

yang paling rendah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Widianti et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran yang tepat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

matematika siswa Sekolah Dasar, dan 

memberikan dampak positif yang nyata 

terhadap hasil belajar matematika di 

Sekolah Dasar. 

 Temuan ini memiliki implikasi 

pedagogis yang penting bahwa metode 

GASING paling efektif dalam 

mendongkrak kemampuan pada aspek 

operasi hitung yang sebelumnya 

dianggap paling sulit oleh siswa. 

Keberhasilan ini mengatasi hambatan 

yang diidentifikasi oleh Amalia et al. 

(2022) terkait kesulitan memahami 

konsep perkalian dan pembagian, serta 

membuktikan bahwa dengan intervensi 

yang tepat secara metodologis, 

kesenjangan kemampuan dapat diperkecil 

secara signifikan dalam waktu relatif 

singkat. 

 

Tabel 5. Peningkatan Kemampuan Operasi 

Hitung Siswa Berdasarkan N-Gain 

 

Kemampuan 

Operasi 

Hitung 

N-Gain  Kategori 

Penjumlahan 0,72 Tinggi 

Perkalian 0,83 Tinggi 

Pengurangan 0,77 Tinggi 

Pembagian 0,73 Tinggi 

 

Hasil analisis N-Gain yang 

ditunjukkan pada Tabel 5, memperkuat 

temuan di atas dengan memberikan 

ukuran efektivitas yang lebih berimbang 

karena memperhitungkan skor maksimal 

yang dicapai dari kondisi awal. Seluruh 

aspek operasi hitung menunjukkan nilai 

N-Gain dalam kategori tinggi (g>0,70), 

dengan perkalian mencatatkan nilai 

tertinggi. Ini berarti, secara rata-rata, 

siswa mampu mencapai 83% dari potensi 

peningkatan maksimum yang diraih dari 

nilai pretest menuju skor sempurna. 

Keberhasilan metode GASING 

dalam menghasilkan N-Gain kategori 

tinggi pada seluruh aspek dapat 



  

62 

 

dijelaskan melalui beberapa mekanisme 

pedagogis yang saling bersinergi. 

Pertama, dari perspektif teori kognitif 

Piaget, metode GASING menyajikan 

konsep operasi hitung secara bertahap 

dari konkret ke abstrak, sehingga sesuai 

dengan karakteristik tahap operasional 

konkret siswa SD. Titik kritis (critical 

points) yang menjadi fondasi dalam 

metode ini memastikan bahwa 

pemahaman setiap tahap terkonsolidasi 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya 

(Sulistiawati, 2019). Tingginya nilai N-

Gain yang diperoleh menunjukkan bahwa 

siswa tidak sekadar mengingat prosedur, 

tetapi berhasil membangun pemahaman 

konseptual yang kokoh. 

Kedua, dari perspektif 

konstruktivisme (Vygotsky, 1978; 

Bruner, 1966), metode GASING 

memfasilitasi siswa untuk secara aktif 

mengeksplorasi dan menemukan pola 

dalam operasi hitung melalui aktivitas 

yang terstruktur. Scaffolding yang 

diberikan oleh pelatih memungkinkan 

siswa bergerak maju dalam zone of 

proximal development mereka masing-

masing. Hal ini menjelaskan mengapa 

peningkatan terjadi secara merata pada 

seluruh siswa, termasuk yang 

sebelumnya berkembang sangat rendah, 

sesuatu yang jarang terjadi dalam 

pendekatan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini dikonfirmasi oleh Pratiwi dan 

Pujiastuti (2022) bahwa strategi 

konstruktivistik secara konsisten 

menghasilkan pemahaman konsep yang 

lebih mendalam dibandingkan 

pendekatan prosedural.  

Ketiga, dari perspektif motivasi, 

prinsip “Asyik dan Menyenangkan” 

dalam metode GASING sejalan dengan 

teori determinasi diri Deci dan Ryan 

(2000) yang menegaskan bahwa motivasi 

intrinsik merupakan prediktor terkuat 

dalam keterlibatan belajar yang 

bermakna. Ketika siswa menikmati 

proses belajar, kecemasan matematika 

berkurang dan kapasitas kognitif yang 

tadinya terkuras untuk mengelola 

kecemasan dapat dialihkan untuk proses 

pemahaman yang lebih produktif (Surya, 

2015; Muqtafia & Wahyuningsih, 2022). 

Gou et al. (2024) mengonfirmasi bahwa 

peningkatan minat belajar yang 

difasilitasi metode GASING secara 

konsisten berdampak pada peningkatan 

hasil belajar yang signifikan. 

Keempat, dari perspektif teori beban 

kognitif (Sweller, 1988), prinsip 

“Gampang” dalam metode GASING 

mengimplementasikan penyajian materi 

yang terstruktur dan bertahap, yang 

secara efektif mengelola beban kognitif 

ekstrinsik (extraneous cognitive load). 

Dengan demikian, kapasitas memori 

kerja siswa dapat dioptimalkan untuk 

memproses informasi baru (germane 

cognitive load) dan membangun skema 

pengetahuan yang kuat (Sholihah, 2022). 

Pencapaian posttest yang tinggi pada 

seluruh aspek yakni penjumlahan (84,06), 

perkalian (84,38), pengurangan (81,88), 

dan pembagian (74,38) menjadi bukti 

empiris keberhasilan pengelolaan beban 

kognitif ini. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini memperkuat dan 

memperluas kajian terdahulu. Gultom 

dan Usman (2024) mengonfirmasi 

efektivitas pembelajaran bertahap 

GASING pada materi bangun ruang. 

Nurfauziah et al. (2025) melaporkan 

keberhasilan metode GASING pada 

keterampilan berhitung perkalian. 

Penelitian ini menambahkan bukti bahwa 

efektivitas tersebut berlaku secara 

konsisten pada keempat operasi hitung 

dasar dalam satu rangkaian pelatihan. 

Integrasi lima landasan teoretis yakni 

teori kognitif Piaget, konstruktivisme, 

motivasi intrinsik, beban kognitif, dan 
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scaffolding Vygotsky saling melengkapi 

dan menjelaskan secara komprehensif 

bahwa metode GASING berhasil 

meningkatkan kemampuan operasi 

hitung. Pendekatan holistik yang 

memperhatikan aspek kognitif, afektif, 

dan motivasional inilah yang 

membedakan Metode GASING dari 

intervensi pembelajaran lainnya dan 

menjadikannya solusi yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar.  

 
SIMPULAN 

Pelatihan Metode GASING terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan 

operasi hitung siswa sekolah dasar di 

salah satu kabupaten di Provinsi 

Kalimantan Selatan. Kemampuan operasi 

hitung siswa meningkat dari rata-rata 

22,03 menjadi 81,18 setelah mengikuti 

pelatihan selama 15 hari. Analisis N-Gain 

menunjukkan seluruh aspek operasi 

hitung mengalami peningkatan kategori 

tinggi yakni:  penjumlahan (0,72), 

perkalian (0,83), pengurangan (0,77), dan 

pembagian (0,73). Keberhasilan ini 

didukung oleh integrasi prinsip teori 

kognitif Piaget, konstruktivisme, 

motivasi intrinsik, pengurangan beban 

kognitif, dan scaffolding Vygotsky yang 

secara sinergis membentuk lingkungan 

belajar yang kondusif.  

Berdasarkan temuan penelitian, 

beberapa rekomendasi dapat diajukan, 

yaitu: (1) guru matematika SD 

mengimplementasikan metode GASING 

dalam pembelajaran operasi hitung; (2) 

sekolah dan dinas pendidikan diharapkan 

menyelenggarakan pelatihan metode 

GASING secara sistematis bagi guru dan 

siswa; (3) peneliti selanjutnya melakukan 

studi eksperimen dengan kelompok 

kontrol dan mengkaji penerapan Metode 

GASING pada materi matematika 

lainnya; (4) melakukan penelitian 

longitudinal untuk mengkaji dampak 

jangka panjang Metode GASING 

terhadap kemampuan matematika siswa. 
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